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KESIMPULAN 

Perkembangan Usaha Sate Ampera Pariangan menunjukkan bahwa usaha 

kuliner tradisional masyarakat Minangkabau dapat bertahan dan berkembang 

dalam jangka panjang melalui sistem usaha keluarga, kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan sosial ekonomi, serta konsistensi dalam mempertahankan 

identitas usaha. Sejak dirintis sekitar tahun 1970 oleh Akam Bagindo dan Sari Aji, 

Usaha Sate Ampera berkembang dari usaha perdagangan sederhana menjadi 

jaringan usaha keluarga yang dikelola lintas generasi dan memiliki beberapa 

cabang usaha di berbagai wilayah. Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa 

usaha keluarga tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghidupan ekonomi, 

tetapi juga menjadi sarana pewarisan nilai, pengalaman, dan identitas keluarga 

secara turun-temurun. 

Kemunculan Usaha Sate Ampera berkaitan erat dengan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat Nagari Pariangan yang pada masa itu masih didominasi oleh 

sektor pertanian dan perdagangan tradisional. Dalam situasi ekonomi masyarakat 

yang terbatas, aktivitas perdagangan makanan menjadi salah satu strategi untuk 

mempertahankan kehidupan keluarga. Keberhasilan usaha ini sejak masa awal 

menunjukkan bahwa masyarakat nagari memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan ruang ekonomi yang tersedia melalui pola perdagangan tradisional. 

Usaha yang awalnya dijalankan secara sederhana mampu berkembang karena 

ditopang oleh kerja keras keluarga, ketekunan dalam mempertahankan usaha, 

serta kemampuan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Selain 

menjadi sumber mata pencaharian, usaha Sate Ampera juga mencerminkan 
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semangat kemandirian ekonomi masyarakat Pariangan dalam mengelola usaha 

rumah tangga secara turun-temurun. Kemampuan mempertahankan cita rasa khas 

dan pola perdagangan tradisional membuat usaha ini tetap bertahan di tengah 

perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Perkembangan usaha tersebut 

menunjukkan bahwa kuliner tradisional dapat menjadi bagian penting dalam 

mendukung keberlangsungan ekonomi keluarga di tingkat nagari. 

Perubahan identitas usaha menjadi “Sate Ampera” menunjukkan adanya 

kesadaran pelaku usaha untuk membangun ciri khas dagang yang mudah dikenal 

masyarakat. Nama tersebut kemudian berkembang menjadi identitas kolektif 

keluarga yang dipertahankan oleh generasi-generasi berikutnya. Keberadaan 

identitas usaha ini memiliki peranan penting dalam menjaga kepercayaan 

konsumen dan kesinambungan usaha dalam jangka panjang. Meskipun usaha 

berkembang ke dalam beberapa unit usaha keluarga yang dikelola secara mandiri, 

penggunaan nama “Sate Ampera” tetap dipertahankan sebagai simbol asal-usul 

dan warisan keluarga. Dengan demikian, identitas usaha tidak hanya berfungsi 

sebagai penanda perdagangan, tetapi juga sebagai simbol kesinambungan tradisi 

usaha keluarga dalam masyarakat Minangkabau. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan Usaha Sate Ampera 

sangat dipengaruhi oleh sistem pewarisan usaha dalam keluarga. Setelah wafatnya 

Akam Bagindo, generasi kedua mampu melanjutkan dan mempertahankan usaha 

keluarga melalui pembagian peran serta pengembangan unit usaha secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem keluarga menjadi faktor utama 

dalam menjaga kesinambungan usaha tradisional. Generasi penerus tidak hanya 
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mewarisi usaha dalam bentuk ekonomi, tetapi juga mewarisi pengalaman 

berdagang, cara pengelolaan usaha, hubungan dengan pelanggan, dan nilai kerja 

keras yang telah dibangun sejak generasi pertama. Proses pewarisan tersebut 

berlangsung secara informal melalui keterlibatan anggota keluarga dalam aktivitas 

usaha sejak usia muda. 

Perkembangan Usaha Sate Ampera juga memperlihatkan adanya 

perubahan pola usaha dari perdagangan sederhana menuju sistem usaha yang 

lebih terorganisir. Perubahan tersebut terlihat dari berkembangnya pola 

perdagangan berbasis mobilitas menjadi sistem perdagangan yang lebih menetap 

dan terstruktur. Pelaku usaha mampu menyesuaikan pola perdagangan dengan 

perkembangan ekonomi masyarakat dan perubahan kebutuhan konsumen. 

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa usaha tradisional tidak bersifat statis, 

tetapi mampu berkembang mengikuti perubahan zaman tanpa meninggalkan ciri 

khas utama yang menjadi identitas usaha. 

Dalam perkembangannya, usaha yang awalnya hanya dikelola oleh satu 

keluarga inti berkembang menjadi beberapa unit usaha keluarga yang berdiri 

secara mandiri. Perkembangan dari satu tungku menjadi beberapa tungku 

menunjukkan adanya peningkatan kapasitas ekonomi keluarga secara bertahap. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa usaha kecil berbasis rumah tangga dapat 

berkembang menjadi jaringan usaha keluarga yang lebih besar apabila didukung 

oleh kerja sama keluarga dan kemampuan mempertahankan kualitas usaha. 

Masing-masing anggota keluarga memiliki usaha sendiri, tetapi tetap berada 

dalam satu identitas kolektif yang sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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hubungan kekerabatan memiliki peranan penting dalam perkembangan dan 

keberlanjutan usaha keluarga masyarakat Minangkabau. 

Secara ekonomi, perkembangan Usaha Sate Ampera memberikan dampak 

yang cukup besar terhadap kehidupan keluarga. Usaha ini menjadi sumber 

penghidupan utama yang mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga dari 

generasi ke generasi. Perkembangan usaha memungkinkan keluarga memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, membiayai pendidikan anak, serta mempertahankan 

stabilitas ekonomi keluarga dalam jangka panjang. Selain itu, perkembangan 

usaha juga menciptakan peluang kerja bagi anggota keluarga dan masyarakat 

sekitar yang terlibat dalam proses produksi maupun perdagangan. Dengan 

demikian, Usaha Sate Ampera tidak hanya berfungsi sebagai usaha ekonomi 

rumah tangga, tetapi juga memiliki kontribusi terhadap aktivitas ekonomi lokal 

masyarakat nagari. 

Selain memberikan dampak ekonomi, perkembangan Usaha Sate Ampera 

juga menunjukkan adanya proses regenerasi usaha yang berjalan secara 

berkelanjutan. Keterlibatan generasi kedua dan generasi ketiga memperlihatkan 

bahwa usaha keluarga mampu bertahan karena adanya kesinambungan 

pengelolaan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Generasi penerus tidak 

hanya melanjutkan usaha yang telah ada, tetapi juga melakukan penyesuaian 

terhadap perkembangan lingkungan ekonomi dan perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan usaha keluarga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan generasi penerus dalam mempertahankan tradisi 

usaha sekaligus melakukan inovasi sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Transformasi usaha semakin terlihat melalui pembukaan cabang tetap dan 

pengembangan usaha di berbagai wilayah. Kehadiran cabang tetap menunjukkan 

bahwa pola perdagangan Usaha Sate Ampera tidak lagi hanya bergantung pada 

sistem perdagangan tradisional, tetapi telah berkembang menjadi usaha yang lebih 

stabil dan terstruktur. Meskipun demikian, pelaku usaha tetap mempertahankan 

pola perdagangan lama sebagai bagian dari strategi distribusi usaha keluarga. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan usaha dilakukan melalui 

proses adaptasi tanpa menghilangkan identitas tradisional yang telah menjadi ciri 

khas usaha sejak awal berdiri. 

Perkembangan usaha di Nagari Pariangan juga menunjukkan adanya 

proses penguatan kembali hubungan usaha dengan kampung asal. Setelah 

sebelumnya aktivitas perdagangan lebih banyak berkembang di luar nagari, 

Pariangan kembali menjadi pusat perkembangan usaha keluarga. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa perkembangan usaha keluarga tidak menyebabkan 

terputusnya hubungan sosial dan budaya dengan daerah asal. Sebaliknya, 

kampung halaman tetap menjadi bagian penting dalam identitas dan keberlanjutan 

usaha keluarga. Perubahan tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa 

perkembangan ekonomi lokal dapat berjalan berdampingan dengan upaya 

mempertahankan identitas budaya masyarakat. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkembangan sektor wisata 

memberikan pengaruh terhadap perubahan strategi usaha keluarga. Pelaku usaha 

mampu memanfaatkan perkembangan lingkungan ekonomi sebagai peluang baru 

untuk memperluas usaha tanpa meninggalkan ciri khas kuliner tradisional yang 
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telah diwariskan secara turun-temurun. Kemampuan membaca perubahan sosial 

ekonomi masyarakat menjadi salah satu faktor penting yang menyebabkan Usaha 

Sate Ampera mampu bertahan lebih dari lima dekade. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan usaha tradisional tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

mempertahankan produk, tetapi juga oleh kemampuan menyesuaikan strategi 

usaha terhadap perubahan kondisi masyarakat. 

Secara keseluruhan, perkembangan Usaha Sate Ampera Pariangan 

memperlihatkan bahwa usaha kuliner tradisional masyarakat Minangkabau 

memiliki kemampuan untuk bertahan dan berkembang melalui sistem keluarga 

yang kuat, proses regenerasi yang berkelanjutan, serta kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan sosial ekonomi. Dari usaha kecil berbasis perdagangan 

sederhana, Usaha Sate Ampera berkembang menjadi usaha keluarga yang lebih 

maju dan memiliki jaringan usaha lintas generasi. Perjalanan usaha ini 

menunjukkan bahwa usaha keluarga tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

penghidupan ekonomi, tetapi juga menjadi ruang pewarisan nilai kerja keras, 

tanggung jawab keluarga, solidaritas kekerabatan, dan identitas budaya dalam 

masyarakat Minangkabau. 

Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa Usaha Sate 

Ampera bukan sekadar usaha kuliner keluarga, tetapi juga bagian dari sejarah 

sosial ekonomi masyarakat Nagari Pariangan. Keberlangsungan usaha ini 

menunjukkan adanya hubungan antara perkembangan ekonomi lokal, transformasi 

pola perdagangan tradisional, dan kemampuan masyarakat mempertahankan 

identitas budaya di tengah perubahan zaman. Melalui proses regenerasi dan 
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adaptasi yang berlangsung secara terus-menerus, Usaha Sate Ampera berhasil 

berkembang dari usaha kecil keluarga menjadi usaha kuliner tradisional yang 

tetap bertahan dan dikenal masyarakat hingga saat ini.  
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Dokumentasi wawancara dengan Aji Semih, Pemilik Usaha Sate Ampera 

Pariangan Mak Malin Mudo, di Nagari Cubadak, Lima Kaum, 30 Januari 2026. 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan Iyemawati, Pemilik Usaha Sate Ampera 

Pariangan Iyen, di Pasar Simabur, 30 Januari 2026 
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Dokumentasi wawancara dengan Ria Yuryasmi, anak pertama Pemilik Usaha Sate 

Ampera Pariangan Mak Malin Mudo, di Nagari Cubadak, Lima Kaum, 10 Maret 

2026. 

 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan Yulidar, Pemilik Usaha Sate Ampera Pariangan 

Yulidar, 20 Januari 2026. 



111 
 

 
Dokumentasi wawancara dengan Ramon Candra, Anak pemilik Usaha Sate 

Ampera Pariangan Yulidar, di Nagari Pariangan, 25 Januari 2026. 

 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan Mariani Putri, Anak pemilik Usaha Sate Ampera 

Pariangan Masakan Hj. Mar, di Pasar Simabur, 9 Febuari 2026. 
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Dokumentasi wawancara dan foto lokasi dengan Rizna Julita , anak kedua pemilik 

Usaha Sate Ampera Pariangan Hj. Mar, yang mengelola cabang tetap di Parak Jua 

Batusangkar, 3 Febuari 2026. 

 

 
Dokumentasi wawancara Epi, Isrti pemilik Usaha Sate Ampera Pariangan 

Masakan Epon, di Nagari Pariangan, 25 Januari 2026. 
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Lampiran 2 Foto lokasi Usaha Sate Ampera Pariangan Mak Malin Mudo, di 

Cabang Pasar Simabur, 26 Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan), 2026. 

 

 

Lampiran 3 Foto lokasi  Usaha Sate Ampera Pariangan Mak Malin Mudo, di 

Cabang Pasar Rambatan, 3 Febuari 2026. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 4 Foto lokasi Usaha Sate Ampera Pariangan Mak Malin Mudo, di 

Cabang Pasar Rambatan, 5 Febuari 2026. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

Lampiran 5 Foto lokasi Usaha Sate Ampera Pariangan Mak Malin Mudo, di 

Cabang Tetap Cubadak, Lima Kaum (Depan Panti Jompo) Mak Malin. 

Yang di kelola oleh Mila anaknya Aji Semih, 3 Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 6 Foto Sate Ampera Priangan Cabang Tetap Balai Labuah Ateh, 

Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar Mak Malin, yang di kelolah oleh 

Abdul, 3 Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

Lampiran 7  Masak dan Foto Saat Bejualan Usaha Sate Ampera Pariangan 

Mak Malin Mudo, di Pasar Rambatan, 3 Febuari 2026. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

 

 

Lampiran 8 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Iyen Cabang 

Tetap di Pasar Simabur, 30 Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 9 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Iyen Cabang 

Pasar Rambatan, 10 Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

 

Lampiran 10 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Iyen/ Sate 

Ampera Masakan Ramon Candra, Cabang Tetap di Jorong Pariangan, 25 

Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 11 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Hj. Mar, 

Cabang Pasar Simabur, 25 Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 

 

Lampiran 12 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Hj. Mar, 

Cabang Pasar Rambatan, 3 Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 
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Lampiran 13 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Iyen/ Sate 

Ampera Masakan Ramon Candra, Cabang Tetap di Jorong Pariangan, 5 

Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 

 

Lampiran 14 Foto lokasi dengan Rizna Julita , anak kedua pemilik Usaha 

Sate Ampera Pariangan Hj. Mar, yang mengelola cabang tetap di Parak Jua 

Batusangkar, 3 Febuari 2026. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 
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Lampiran 15 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Hj.Mar, Cabang 

Tetap di Sungarungang Batusangkar yang di kelola oleh Rini Putri, anak 

pertama Mariani Putri, 3 Febuari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 

 

Lampiran 16 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Epon, Cabang 

Tetap di Nagri Pariangan, 25 Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 17 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Epon, Cabang 

Pasar di Pasar Simabur, 26 Januari 2026 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

 

Lampiran 18 Foto Lokasi Sate Ampera Pariangan Masakan Epon, Cabang 

Pasar Balimbiang, 7 Febuari 2026 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 
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Lampiran 19 Foto Masak Usaha Sate Ampera Pariangan Epon, di Jorong 

Pariangan, 25 Januari 2026. 

    
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026. 

 

Lampiran 20 Foto Kantor Wali Nagari Pariangan, di Jorong Pariamgan, 9 

Maret 2026. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 
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Lampiran 21 Foto dengan Staf Kantor Wali Nagari Pariangan, di Jorong 

Pariangan, 13 Januari 20216 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (Hasil Observasi Lapangan),2026 

Lampiran 22 Foto Usaha Sate Padeh Malin Mudo Pariangan di CFD 

batusangkar 

 
Sumber: Akun Facebook Nila Okta, diunggah 28 Febuari, diakses 23 April 2026. 
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Lampiran 23 Foto Packaging Bungkus dan Paper Bag Sate Ampera Mak 

Mali Mudo 

Sumber:Akun Instagram Sate Padeh, diunggah 21 Febuari 2023 dan 8 Febuari 

2026, diakses 23 April 2026. 

Lampiran 24 Foto Sate Ampera Mak Malin Mudo 

          
Sumber: Dokumentasi dari  Ria Yuryasmi melalui WhatsApp, 7 April 2016 
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Lampiran 25 Foto Sate Ampera di Festival di Nagari Pariangan 

 
Sumber: Akun Instagram Sate Padeh, diunggah 26 Juni 2022, diakses 23 April 

2026. 

 

Lampiran 26 Foto Kunjungan pak Mentri Pariwisata Sandiaga Salahuddin 

Uno ke Nagari Tuo Pariangan dan mampir ke Sate Ampera Pariangan  

 
Sumber: Akun Instagram Sate Padeh, diunggah 7 Juli 2022, diakses 23 April 

2026. 
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